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BAB Il

RANCANGAN KARYA

3.1 Tahapan Pembuatan
Dalam pembuatan karya, penulis menggunakan tahapan karya sebagai
bagian dari pembuatan karya tersebut. Hal ini bertujuan, agar dalam proses
pembuatan karya penulis lebih memiliki struktur. Tahapan produksi yang

dimiliki oleh penulis adalah sebagai berikut:

Bagan 3.1 Tahapan Produksi

Pra- Produksi Produksi Pasca Produksi

3.1.1 Pra- Produksi
Menurut Wibowo (2007), proses pra-produksi merupakan proses
perencanaan dan persiapan yang meliputi tiga bagian, yaitu (Wibowo, 2007,

p. 39):

a. Penemuan lde Karya
Ini merupakan tahap pertama dalam proses pra produksi. Menemukan

ide atau gagasan dilanjutkan dengan riset data dan pembuatan naskah.
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b. Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan pembahasan penetapan jangka waktu
pembuatan karya, pemilihan narasumber, peembuatan naskah,
pemilihan lokasi dan tim yang bertugas. Selain itu juga membuat
perencanaan biaya dan alokasi.

c. Persiapan
Tahap persiapan ini meliputi perizinan, pemberesan surat- surat,
ataupun persiapan alat untuk liputan. Keperluan untuk merancang

konsep, mempersiapkan alat hingga pertanyaan.

Riset pertama yang dilakukan penulis adalah memikirkan hal apa
yang ada di sekitar yang masih menjadi masalah dan belum bisa teratasi.
Setelah menemukan masalah tersebut, penulis membuat beberapa rumusan
masalah sebagai berikut:

a. Mengapa sampah di Indonesia khususnya Jakarta tidak pernah

berkurang?

b. Mengapa Indonesia tidak bisa seperti negara lain yang benar-

benar bersih dari sampah?

c. Apa penyebab sampah masih menjadi permasalahan utama?

d. Bagaimana supaya permasalahan sampabh ini bisa terselesaikan?

Pada mulanya, penlis ingin mengambil tema sampah darat, karena
sangat dekat dengan kehidupan sehari- hari dan sebenarnya merupakan hal
yang mudah tetapi terlupakan. Namun, sampah darat dirasa terlalu biasa dan

sudah banyak karya yang dihasilkan untuk sampah darat dan emang tidak
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memiliki perubahan. Akhirnya diputuskan memilih sampah laut, karena
jarang sekali karya yang membahas sampah laut dan ternyata sampah laut
saat ini menjadi masalah terbesar dan sedang menjadi perhatian masyarakat.
Hal ini dikarenakan, menurut artikel yang dibuat oleh Ichwan dari National
Geographic Indonesia (2015), laut menjadi wadah sampah terbesar bagi
sampah, terutama sampah plastik. Indonesia menjadi urutan ke dua sebagai
pembuang sampah terbesar ke laut setelah Tiongkok dan negara lain seperti
Filipina, Vietnam, dan Sri Lanka (Ichwan, 2015, para.5 & 10). Selain itu
ditambah pula dengan dinobatkannya Indonesia sebagai negara kedua
terbesar penyumbang pencemaran sampah plastik ke laut adalah hasil dari
penelitian Jenna Jambeck, seorang profesor teknik lingkungan di University
of Georgia (“Indonesia Urutan Kedua, Inilah 10 Negara Pencemaran
Sampah Plastik Terbanyak ke Laut”, 2015, para.3).

Akhirnya, penulis membuat karya yang akan dikemas dalam
multimedia interactive story yang mengangkat tema tentang sampah di
Kepuluan Seribu. Tema ini dipilih, karena sampah laut khususnya marine
debris saat ini sedang menjadi fokus khusus untuk kementrian dan beberapa
lembaga dan aktivis pecinta alam. Hal ini dikarenakan, sampah laut marine
debris saat ini jumlahnya kembali meningkat akibat fenomena angin barat.
Kepulauan Seribu dipilih karena saat ini sedang mengalami peningkatan
pengunjung - sebagai obyek wisata dan berlibur. Sehingga, besar
kemungkinan akan terjadi banyak kerusakan lingkungan di sana akibat

banyaknya pengunjung wisata.
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Penulis melakukan riset tentang sampah laut (marine debris) di
Kepulauan Seribu. Dalam riset tersebut, penulis menemukan beberapa
instansi yang kredibel sehingga dirasa dapat memperkaya data, seperti
perpustakaan Oseanografi LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) dan
Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta. Mencari tambahan data dengan
melakukan wawancara terhadap ahli dan beberapa dinas juga akan
dilakukan penulis. Narasumber tersebut anatara lain staff Suku Dinas
Lingkungan Hidup Kepulauan Seribu dan seorang divers yaitu Swetenia
Puspa yang memiliki pengalaman diving di Kepulauan Seribu tujuan
dilakukannya wawancara untuk lebih memperjelas dan menegaskan data

yang dimiliki oleh penulis.

Pada proses pra produksi ini penulis sudah mempersiapkan
rancangan tampilan karya. Tujuan rancangan tampilan ini dibuat agar
mempermudah proses produksi. Pada awal tampilan karya tersebut akan
ditampilkan narasi pengertian sampah laut. Pengertian sampah laut tersebut
juga akan diperkuat dengan video dari ahli yang berbicara mengenai sampah
laut. Setelah pengertian sampah laut, isi akan dilanjutkan dengan sumber
dari sampah laut. Pada bagian isi umber sampah laut ini akan dikemas dalam
bentuk video. Untuk Klasifikasi sampah laut, akan ditampilkan dengan
menggunakan gambar infografis. Hal ini dilakukan agar tampilan pada
karya semakin menarik dan isi yang ingin disampaikan lebih mudah untuk

dimengerti.
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Setelah pengertian, Kklasifikasi, dan sumber, isi karya selanjutnya
akan dipaparkan akibat dari sampah laut. Untuk akibat dari sampah laut,
akan dibuka dengan video dari salah satu penyelam, yaitu Swetenia Puspa
yang akan menceritakan pengalamannya menyelam di laut Jakarta atau
Kepulauan Seribu. Setelah video ditampilkan, akan dilanjutkan dengan
paparan narasi tentang akibat dari sampah laut, seperti pengetahuan
mengenai mikroplastik yang mengancam biota laut dan akibat lainnya yang
dapat mengancam kehidupan biota laut di laut Jakarta atau Kepulauan

Seribu.

Untuk penutup, akan ditampilkan video berupa ajakan dari para
narasumber untuk menjaga kebersihan laut di Jakarta. Tujuannya agar tidak
hanya sekedar karya yang membahas tentang sampah di laut Jakarta, tetapi

juga menyajikan campaign atau ajakan agar lebih bermanfaat karya yang

ditampilkan.
Tabel 3.1 Storyline tampilan karya
No | Storyline Aset Konten dan Visual
durasi
1 | Pembukaan: e Narasi e Background
Pengertian pengertian divers. di tepi
sampah laut sampah  laut pulau dan siap
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dari NOAA (30
detik).
Video
keterangan dari

ahli (30 detik)

untuk
menyelam.
Background
divers  sudah

menyelami laut.

2 | Isi:

Sumber

sampah laut

Video
keterangan
sumber sampah
laut (3,5
menit).
Infografis
klasifikasi
sampah  laut
dan
penjelasannya

(2 menit).

Background
kedalaman laut
yang diselami
divers  mulai
banyak sampah.
Visual
klasifikasi
sampah  yang
terdiri dari
sampah
organik,
anorganik, dan

B3.
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Akibat e Video cerita e Background

sampah laut pengalaman divers
Swetenia Puspa menyelami laut
saat melakukan yang semakin
diving di dalam dan
Kepulauan semakin
Seribu sebagai banyak sampah.
divers dan
pendiri
Yayasan Divers
Clean Action (2
menit).

e Narasi akibat
sampah laut
(mikroplastik)
(1 menit)

Penutup e Video e Background
campaign divers  sudah
untuk menjaga memasuki
keindahan laut dasar laut.
(1,5 menit).
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3.1.2 Produksi

Pada karya ini, proses produksi akan dimulai dengan pengelolaan
data. Penulis sudah mendapatkan beberapa data yang menjadi dasar karya
penulis, seperti penelitian marine debris dari NOAA dan Greenpeace.
Pengelolaan data sudah dilakukan dalam proses produksi, karena data
menjadi kunci utama produksi. Setelah itu, proses pengelolaan data dasar
yang sudah dimiliki oleh penulis dijadikan dasar untuk melakukan
wawancara dan pencarian dokumen data terkait dengan tema karya.
Setelah proses wawancara selesai, penulis akan meminta refrensi dokumen
data dari narasumber sebagai tambahan data untuk karya penulis. Karena,
menurut penulis data yang dibutuhkan oleh penulis berada pada
narasumber bersangkutan. Jadi, penulis tidak mencari data ke lain tempat
atau instansi lain selain dari narasumber dan data terbuka yang sudah
dipublikasi.

Dalam proses wawancara, penulis juga mengambil gambar untuk
video. Hal ini dilakukan bersamaan, karena dalam karya akan menyajikan
video keterangan dari ahli sebagai tampilan multimedia. Selain video hasil
wawancara dan keterangan dari narasumber, di dalam karya juga terdapat
teks dan foto. Walaupun pada rancangan karya tidak memasukkan unsur
foto, tetapi penulis tetap mengambil foto saat liputan. Tujuannya agar ada
dokumentasi dan cadangan file untuk penyajian konten.

Teks pada karya menjadi sebuah narasi yang menerangkan lebih

jauh atau memberi keterangan lain sebagai pengganti dari video, foto, dan
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infografis. Untuk teks, penulis akan membuat teks untuk karya dari hasil
liputan dan wawancara yang dilakukan penulis. Karena teks tersebut
merupakan narasi, maka penulis akan membuatnya dengan bahasa dan
kalimat yang disusun sendiri sesuai dengan apa yang dipikirkan dan
ditangkap oleh penulis.

Dalam karya terdapat pula infografis. Infografis akan ditampilkan
dalam bentuk gambar berukuran A3 yang berisi tentang klasifikasi sampah
laut di Kepulauan Seribu. Untuk bahan infografis ini, penulis menanyakan
langsung saat proses wawancara kepada instansi ahli yang mengetahui

masalah ini, yaitu Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta.

3.1.3 Pasca Produksi

Pada tahap ini, semua data sudah dikelola. Penulis akan memulai
editing video menggunakan Adobe Premier dan editing foto menggunakan
Adobe Photoshop. Untuk pembuatan infografik, penulis menggunakan
Adobe Illustrator. Saat semua data sudah dikemas, maka data sudah siap
untuk dimasukkan dalam tampilan web. Tetapi, sebelum memasukkan ke
dalam bentuk web, dilakukan pengecekan ulang pada setiap hasil kelola
data yang dilakukan pada proses produksi. Setelah semua sudah sesuai,

maka karya siap untuk di publikasi.
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3.2 Anggaran

NO KETERANGAN JUMLAH

bl Pra Produksi

Riset Rp. 200.000,-
2. | Produksi

Akomodasi Rp. 500.000,-

Perlengkapan Rp. 500.000,-

Lain- lain Rp. 300.000,-

3. Pasca Produksi

Hosting dan domain Rp. 500.000,-

Interactive Web Design Rp. 2.000.000,-
Lain- lain Rp. 500.000,-
TOTAL Rp. 5.000.000,-

3.3 Target Publikasi
Target publikasi dari karya ini adalah multimedia interactive yang
dikemas dalam sebuah platform di media internet. Ini dipilih karena
mengingat saat ini perkembangan ‘jaman yang dimana dunia internet
semakin dekat dengan masyarakat. Sehingga, diharapkan karya ini dapat
benar- benar tersampaikan ke masyarakat dan menumbuhkan kesadaran

masyarakat. Sebagai pendukung dari tujuan karya ini dibuat, maka karya ini

54
Menelusuri Sampah Laut..., Fransiska Wahyuning Prastyawati, FIKOM UMN, 2017



vebsite Yayasan Divers Clean
m, Dinas Lingkungan
ction akan berisi

it Jakarta dan

Suku Dinas

mengenai
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